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Apa yang ingin anda ketahui tentang survei? 
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Garis Besar / Helycopter view 

1. Survei sebagai bagian dari potong lintang

2. Tahapan survei

3. Sistematika Proposal Survei

4. Populasi dan sampel survei

5. Cara Pengambilan sampel

6. Kuesioner survei

7. Pengumpulan data dan aplikasi yang bisa membantu survei

8. Cara Analisis Survei
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1. Survei sebagai bagian dari
potong lintang
- Definisi

- Jenis Survei

- Manfaat survei
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Trigger

• Mana yang bisa dipecahkan masalahnya dengan survei?

1. belum mengetahui berapa banyak anak mahasiswa UI yang kekurangan
vitamin D?

2. belum mengetahui berapa banyak anak mahasiswa UI yang konsumsi
makanannya/dietnya cukup vitamin D

3. Belum mengetahui bagaimana intervensi terbaik untuk mahasiswa UI 
yang kekurangan vitamin D



Magister Kedokteran Kerja FKUI

Spektrum masalah penelitian

• Alat ukur penilaian belum ada (validasi) 
dan Uji Diagnosis

• Besarnya masalah belum diketahui
Deskriptif

• Besarnya masalah sudah diketahui

• Penyebab belum diketahui (etiologi, 
preventif, prognosis)

Analitik
observasional

• Penyebab sudah banyak diketahui

• Cara intervensi belum ada atau sudah ada
tapi belum efektif

Eksperimental
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Common False dalam latar belakang
penelitian

•Tidak menjelaskan besarnya masalah dari referensi lain 
(tempat dan waktu yang berbeda)

•Tidak menjelaskan alat atau metode pengukuran variable 
yang dianalisis

Deskriptif

•Besarnya masalah belum diketahui atau tidak dijelaskan

•Penyebab sudah diketahui dan tidak menunjukkan
novelty (perbedaan karakter subyek, waktu dan
tempat,dll)

Analitik
observasional

•Tidak menjelaskan permasalahan intervensi yang sudah
ada (tidak efektif, mahal, operasional sulit) sehingga
membutuhkan intervensi baruEksperimental
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Konsep waktu pada studi epidemiologi

9

TODAY Cohort
Case-control

Historical

Cohort

Survey
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Cross-sectional study
? 

Study Cross-sectional 10

Subjects 

selected 

for the 

study

With outcome

Without outcome

Onset of study

No direction of inquiry

Questions: “what is happening?”

time
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Studi Cross-Sectional  prevalens

.

Study Cross-sectional 11

sehat sakit
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Studi Cross-Sectional  prevalens

.

Study Cross-sectional 12

sehat sakit
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cross-sectional 

►Studi Prevalens, survei  Dapat menghitung
prevalens suatu penyakit (jumlah kasus yang ada; 
baru dan lama)

►Penilaian sewaktu terhadap individu tentang adanya
penyakit dan pajanan terhadap suatu faktor risiko
Tidak diketahui apa yang terjadi terlebih dahulu, 
pajanan atau penyakit

►Sering digunakan untuk mendapatkan gambaran
sesuatu hal mis.  SKRT

►Dapat merumuskan hipotesis untuk diuji pada
penelitian analitik

Study Cross-sectional 13
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cross-sectional

►Setelah data dikumpulkan diperlukan beberapa tahap 
untuk mengolah data dan  menyajikan data sesuai 
dengan dummy tables yang telah dibuat. Kemudian 
dilakukan analisis sesuai dengan jenis data, skala 
pengukuran dll. Interpretasi  dibuat berdasarkan hasil 

analisis statistik

►Hasil studi dapat digunakan untuk perencanaan 
program kesehatan mis.

• perencanaan tenaga kesehatan 

• menentukan populasi target untuk penyuluhan / program 
pencegahan 

Study Cross-sectional 14



Magister Kedokteran Kerja FKUI

Manfaat dan indikasi

►Penjajagan/eksploratif, bila data tentang masalah
kesehatan belum cukup

►Penelitian deskriptif untuk mendapatkan gambaran
tentang sesuatu hal

►Evaluasi program

►Untuk perencanaan program. Mis jumlah tempat
tidur pada suatu rumah sakit

►Untuk menentukan indikator kesehatan

Study Cross-sectional 15
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Jenis-jenis survai

►Dilakukan sekali saja studi prevalens

►Dilakukan beberapa kali  repeated surveys

• Dapat melihat trend penyakit, pola penyakit, penyebab kematian dari
waktu kewaktu

Study Cross-sectional 16
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2. Tahapan survei
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Trigger

• Manakah yang harus dipersiapkan terlebih dahulu?

1. Pertanyaan penelitian?

2. Kuesioner?

3. Surat Kaji Etik?

4. Akses ke subyek? 
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Tahapan
kegiatan

Study Cross-sectional 19

1. Menentukan pertanyaan
penelitiaan

2. Mengidentifikasi variabel 
penelitian

3. Menentukan populasi target, 
populasi terjangkau

4. Menentukan besar dan cara
pengambilan sampel
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Tahapan
kegiatan

Study Cross-sectional 20

5. Mengembangkan instrument pengumpulan data  

6. Pengumpulan data

7. Pengolahan data

8. Penyajian data

9. Analisis dan interpretasi data.
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Prasyarat akurasi jawaban penelitian

.

Study Cross-sectional 21

Permasalahan
penelitian

Jawaban
akurat

Populasi

Yg tepat

Data

Sampel

?

A

B

?

C

D

?
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Keterangan

Study Cross-sectional 22

A. Ketergantungan penetapan populasi 

terhadap inti permasalahan

B. Representatif sampel terhadap populasi

C. Objektifitas, validitas dan reliabilitas 

observasi atau pengukuran yg dilakukan

D.  Ketergantungan data dengan jawaban yg  

dikehendaki
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3. Sistematika Proposal Survei
- Bab 1 – Bab 3 Proposal 

- Kerangka Konsep dan Identifikasi Variabel

- Potensi Bias 
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SISTIMATIKA  PROPOSAL  SURVEY

Bab 1. Pendahuluan 

Rasional Hipotesis

Tujuan umum dan khusus Manfaat

Bab 2. Tinjauan kepustakaan

►Butir yang relevan berkaitan dengan tujuan khusus

►Kerangka konseptual

Bab 3. Metode

►Desain Cara pengumpulan data

►Populasi dan waktu Rencana analisis

►Sampel Rencana tabel 

►Variabel Etika 

Study Cross-sectional 24
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PENGUKURAN

►Data apa yang akan dikumpulkan?  Variabel

►Bagaimana cara mengukurnya?  Pengukuran
• Suatu upaya untuk mengidentifikasi besar kecilnya gejala

atau variabel syarat?

• Perlu ditentukan variabel apa yang akan diukur

Variabel apa yang akan diukur harus mengacu kepada:
• permasalahan

• hipotesis

• tujuan penelitian

Study Cross-sectional 25
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Jenis variabel

►V. Tergantung = dependent variable

►V. Bebas = independent variable

►V. Perantara

(tak selalu ada dalam hubungan sebab akibat)

Contoh:
• Hubungan antara anemia/ kurang darah dan cacing

tambang

• Hubungan antara cholesterol tinggi dan penyakit jantung
koroner

Study Cross-sectional 26
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Jenis jenis variabel

• Variabel bebas / Independent 
variable 

• Variabel tergantung/ 
Dependent Variable 

• Variabel moderator

• Variabel perantara/ mediator 
variable

• Variabel perancu/ confounding 
variable

Cox, M. (2015) ‘A basic guide for empirical environmental social science’, Ecology and 

Society, 20(1). doi: 10.5751/ES-07400-200163.
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Jenis jenis variabel

• Variabel bebas / Independent 
variable 

• Variabel tergantung/ 
Dependent Variable 

• Variabel moderator

• Variabel perantara/ mediator 
variable

• Variabel perancu/ confounding 
variable

Jenis

kelamin

Tingkat 

ekonomi

Perilaku

merokok

Pengaruh

teman

merokok

Sikap

Merokok

Perilaku

merokok

Sikap

merokok

Tingkat 

ekonomi

Perilaku

merokok
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Study Cross-sectional 29

Pejamu

• Umur

• Gender

• Jabatan

• Jenis pekerjaan

• Herediter dsb.

Lingkungan

• Jenis rumah

• Lantai rumah

• Air bersih

• Jamban, 

• Polusi, dsb.

Penyebab

• Biologis

• Fisik

• Kimiawi

• Psikologis

• dll

Status 
kesehatan/

Penyakit

KERANGKA KONSEP
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Skala pengukuran

Ada 3 macam skala pengukuran dalam statistik:

1. Skala numerik: mempunyai interval yang selalu
sama antara 2 titik pengukuran yang berturutan

Skala rasio: punya titik nol absolut. Mis: frekuensi
nadi, kadar kolesterol, tinggi badan

Skala interval: tidak punya titik nol absolut. Mis: suhu
badan
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Skala pengukuran

Ada 3 macam skala pengukuran dalam statistik 
(lanjutan):

2. Skala ordinal: mempunyai beberapa tingkatan 
tapi intervalnya tidak sama antara 2 titik 
pengukuran yang berturutan. Misalnya: tingkatan 
sakit kepala dari 0, +, ++, +++, ++++

3. Skala nominal (dikotom): data hanya 
dikatagorikan saja. Mis: hamil – tidak hamil, 
sembuh – tidak sembuh, sukses - gagal
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Definisi Operasional

Variabel Definisi Alat Ukur Cara Ukur Hasil Ukur Jenis Data

usia Usia dalam
satuan tahun
pada saat
penelitian
dihitung sejak
subyek lahir
berdasarkan
dokumen negara 
(KTP,KK)

Kuesioner Pengisian
kuesioner
dengan
wawancara
terpimpin

1= < 65 tahun
2= > 65 tahun

Kategorik

Berat Badan Berat badan 
dalam satuan
kilogram

Timbangan SECA Subyek
ditimbang
sesuai prosedur
(terlampir di 
cara kerja)

Berat badan 
dalam satuan
kilogram dengan
satu angka
desimal

Numerik (Rasio)
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Pengendalian bias 

Study Cross-sectional 33

Seleksi Subjek penelitian mewakili target 
populasi
Semua kasus tercakup dari target populasi

Informasi Standardisasi metode pengumpulan data 
(diagnostik, kuesioner, petugas,
sumber data, dan lainnya)
Kendalikan perbedaan subjek secara 
sistematik

Perancu Identifikasi faktor perancu yang potensial
Semua subjek penelitian kemungkinan
terpajan faktor-faktor yang diteliti
Analisis faktor perancu
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Test case 1

• Saya mensurvei pengetahuan KB di mahasiswa FKUI, Jelaskan apa
saja kemungkinan bias nya ? 

• Seleksi

• Informasi

• Perancu
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4. Populasi dan sampel survei
- Penentuan Populasi dan sampel

- Metode Pengambilan sampel

- Perhitungan besar sampel
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Populasi penelitian

►Populasi penelitian dipilih berdasarkan hubungan dengan masalah
penelitian

►Populasi sampling, yang menjadi subjek pemilihan sampel

►Populasi sasaran, yang menjadi subjek pengukuran yang diteliti

Study Cross-sectional 36
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Populasi dan sampel

►Populasi: keseluruhan individu yang menjadi acuan
hasil-hasil penelitian.

►Anggota individual suatu populasi yang akan diukur
disebut unit elementar.

Contoh, 

►Jika menyelenggarakan suatu survei di daerah A, 
untuk mengukur proporsi anak-anak yang telah
divaksinasi polio;  populasinya mencakup semua anak
yang tinggal di daerah A, 

►Tiap anak yang tinggal di daerah itu adalah unit 
elementer.

Study Cross-sectional 37
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►Populasi target : populasi yang 
menjadi sasaran akhir penerapan hasil
penelitian

►Populasi terjangkau atau sampling 
population
• populasi dari mana suatu sampel akan

diambil. 

• lebih kecil dari populasi target 

• Dipergunakan apabila peneliti membatasi
populasi target dengan tempat dan waktu.

Study Cross-sectional 38



Magister Kedokteran Kerja FKUI

Populasi dan sampel

Study Cross-sectional 39

u,p, x,sd

Parameter
rata-rata populasi

dispersi

Statistics
rata-rata sampel

simpang baku
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Generalisasi?

►Sampel harus representatif

Study Cross-sectional 40

populasi sampel
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 Sampling unit : 
 Unit terkecil yg akan diambil sebagai sampel.

 Contoh: ibu yang mempunyai anak balita.

• Sampling frame :

Daftar semua sampling unit , contoh; daftar  semua ibu yg mempunyai 
anak balita

• Sampling error/kesalahan sampling: 

perbedaan yg terjadi dalam mengestimasi parameter yang disebabkan 
kesalahan dalam pengambilan sampel.

• Parameter

• Statistik 

• Variabel
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Pemilihan sampel

►Setiap satuan elemen mempunyai peluang yang sama, dan 
peluang ≠ 0

►Efisien, dengan mempertimbangkan biaya, waktu, tenaga dan 
tingkat presisi

►Representatif dari populasi penelitian

Study Cross-sectional 42
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Apa yg harus dikaji sebelum pengambilan
sampel?

1.Keadaan atau sifat-sifat yang akan diteliti 

2. Batasan (unit) populasi 

3. Jumlah populasi 

4. Unit populasi

5. Penyebaran populasi 

Study Cross-sectional 43
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Apa yg harus dikaji sebelum pengambilan 
sampel?

6. Kerangka sampel (frame)

7. Penyebaran ciri-ciri atau sifat-sifat yang

akan diteliti di antara populasi.

8. Perkiraan ciri-ciri atau sifat-sifat yang  

akan diteliti

9. Sarana yang dapat dipergunakan, misalnya alat, 
laboratorium, tenaga, serta biaya yang tersedia.

Study Cross-sectional 44
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Sampel

►Sebagian populasi yg diambil

►Representatif

• Homogenitas populasi

• Jumlah sampel yang dipilih

• Banyaknya karakteristik subyek yg diperiksa

• Adekuatitas teknik pemilihan sampel

Study Cross-sectional 45
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Jumlah sampel untuk survei

Rumus jumlah sampel yg dibutuhkan

untuk mengetahui Proporsi

Study Cross-sectional 46

Za2 x p x q

L2n1 =

n1

1+  (n1/N)

n2 =

n3= n2 + 10%
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Keterangan 
►Alpha / a = 0,05

Z = 1.96 (tabel kurva normal)

►L = akurasi, = presisi = tingkat ketelitian yaitu
kesalahan yang dapat ditolerir,

pada umumnya diambil 5% atau 10%

►P = persentase taksiran hal yang akan
diteliti/proporsi variabel yang diteliti, diambil dari
reference, bila tidak diketahui adalah 50%, dg catatan
tak akan kekurangan jumlah sampel

►q = 1 – p

Study Cross-sectional 47
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Statistik deskrptif kurfak 2006 48

Table of normal distribution (Table Z)
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Contoh

• Seorang peneliti ingin mengetahui pengetahuan dan
perilaku ibu yang mempunyai anak balita mengenai
manfaat buah-buahan bagi anak balita. Maka besar
sampel adalah :

(Z)2 x p x q

L2

a = 0,05 atau 5%  z = 1,96,

L = diambil oleh penelitin 10%

P = proporsi dan ibu dengan perilaku baik, karena belum diketahui diambil
50% = 0,5

q = 1 – 0,5 = 0.5

Study Cross-sectional 49

n1= 1.96 2 x50x50

10x10
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Jumlah sampel untuk survei

Rumus jumlah sampel yg dibutuhkan

untuk mengetahui Central tendency

Study Cross-sectional 50

Za2 x sd2

L2n1 =

n1

1+  (n1/N)

n2 =

n3= n2 + 10%

Nilai SD dari reference
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Contoh

►Seorang peneliti ingin mengetahui rata-rata tinggi
badan anak kelas 1 SD. Maka besar sampel adalah
:

(Z)2 x sd2

L2

Alpha 0,05 = 5% z = 1,96,

L = diambil oleh penelitin 5%

sd = 30 (dari reference)

Study Cross-sectional 51

n1=
1.96 2 x30x30

10x10
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Test case 2

• Jika anda ingin meneliti prevalensi anemia dengan referensi A 
anemia 50% dan referensi B  anemia 15%, maka kondisi mana 
yang menyebabkan besar sampelnya lebih banyak? 

• Jika anda ingin meneliti rata-rata hemoglobin dengan referensi A 
 12.5+1.3 dan referensi B  12.2+5, maka kondisi mana yang 
menyebabkan besar sampelnya lebih banyak?

• Jika anda ingin meneliti dengan kondisi A  presisi 5%  dan 
kondisi B  presisi 10%, maka kondisi mana yang menyebabkan
besar sampelnya lebih banyak?
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5. Cara Pengambilan Sampel
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Cara  pengambilan sampel

• Probability sample  diambil secara acak

• Acak sederhana (simple random sampling)

• Acak sistematik (systematic random sampling)

• Acak distratifikasi (stratified random sampling)

• Klaster sederhana (simple cluster sampling)

• Nonprobability sample  tidak diambil secara

acak

-

Study Cross-sectional 54
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Nonprobability sample

• Consecutive sampling  take every patient who meets 

the selection criteria

- over a specified time interval or

- until a specified number of patients

• Convenience samplingwho are easily available

• Judgmental sampling  select from the population those 

individual judged most appropriate for the study 

Study Cross-sectional 55
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Sampling acak/random

Prinsip :

semua unit mendapat kesempatan sama untuk dipilih

Syarat :

1. Populasi harus homogen

2. Harus ada daftar unit populasi 

( sampling frame )

Study Cross-sectional 569
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Cara acak sederhana  

Contoh : 

1. Mengocok kertas yg sudah diberi

angka didalam kaleng, kemudian  di

keluarkan  kertasnya (arisan)

2. Memakai tabel random number

3. Memakai dadu atau uang logam

* Sulit dilakukan dalam populasi besar

Study Cross-sectional 5710
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zarni Amri Study Cross-sectional 58
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Cara  acak  sistematik
1. Harus ada daftar unit yang akan  dipilih 

(sampling  frame)

2. Hitung  besar sampel

3. Bagi jumlah populasi dengan besar

sampel, didapat nilai k (kelipatan)

4. Mulai dengan nomor yang dipilih secara random, 
kemudian setiap nomor

sesuai kelipatan k akan terpilih

Study Cross-sectional 5911
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Cara acak stratifikasi 

1. Dilakukan bila populasi heterogen.

2. Populasi dibagi menurut strata

3. Tentukan besar sampel :           

SEDERHANA : Bagi besar sampel dg

jumlah strata.

PROPORSIONAL: Bagi besar sampel

sesuai dengan proporsi populasi tiap

strata.

Study Cross-sectional 6013
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Contoh Stratifikasi Sederhana 

►

KAYA    (20)

Study Cross-sectional 61

PENGHASILAN SEDANG  (20)

MISKIN  (20)
60

14
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Contoh Stratifikasi Proporsional

N     n

KAYA     (40)   12

Study Cross-sectional 62

PENGHASILAN SEDANG (100) 30

MISKIN  (60)  18
N=200

n=60

15
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KLASTER

Klaster : adalah sekelompok manusia, 

atau benda terkumpul berda-

sarkan situasi / peraturan

Contoh  : anak yg lahir th 1978

murid dalam 1 kelas/sekolah

pegawai dalam 1 ruangan,

RT, RW. dll

Study Cross-sectional 6316
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SYARAT  CLUSTER  SAMPLING

1. Variasi antar klaster homogen

2. Populasi total tidak diketahui,

tetapi sampling frame klaster ada

3. Merupakan pilihan bila biaya terbatas

4. Klaster yang terpilih isinya diambil semua

Contoh : Ingin mengetahui TB dari wanita

umur 15-20 th di Jakarta

Study Cross-sectional 6417
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Simple one stage   Cluster Sampling

SINGLE  CLUSTER

RW RW RW

JAKARTA

Study Cross-sectional 6518
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SIMPLE  TWO  STAGE  C.S

WILAYAH  JAKARTA  PUSAT WILAYAH  JAKARTA  BARAT WILAYAH JAKARTA  SELATAN

JAKARTA

Study Cross-sectional 66

KEC KEC KEC KEC KEC KEC KEC
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Contoh Pertanyaan 

A1. Kebiasaan merokok ?

1. Tidak pernah  

2. Pernah;  A2. Lama:__  ___bulan;    

A3. Stop ___ bulan lalu

3. Masih A4. Lama ____ bulan

Jika pernah atau masih:

A5. Per hari ______ sticks;

Data kontinu / ordinal dikumpulkan dalam bentuk kontinu / ordinal

Pada saat analisis kemudian dikelompokkan

Study Cross-sectional 67
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6. Formulir Survei
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Formulir survei

• Kuesioner

• Pertanyaan terstruktur vs tidak terstruktur (stand alone)

• Pertanyaan terbuka vs tertutup

• Guided vs self administered

Study Cross-sectional 69
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Study Cross-sectional 72
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Pengumpulan data dan aplikasi
yang bisa membantu survei
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Pengumpulan data

• Cara pengumpulan data 

• Self administered

• Guided interview

• Aplikasi yang bisa membantu survey 

• Google form 

• Survey Monkey 

• Electronic Data Capture apps: RedCap, VIEDOC, Epi Info 
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Cara Analisis Survei
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Dummy Table untuk Deskriptif

Deskriptif

Jenis Kelamin, n(%) 

• Laki-laki

• Perempuan

Bekerja, n(%)  

Usia, tahun rata-rata+SD

Masa kerja, tahun Median (Minimum-Maksimum)
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Dummy Table untuk Deskriptif: 2 kelompok

Kelompok A (n=….) Kelompok B (n=….)

Jenis Kelamin, n(%) 

• Laki-laki

• Perempuan

Bekerja, n(%)  

Usia, tahun rata-rata+SD rata-rata+SD

Masa kerja, tahun Median (Minimum-
Maksimum)

Median (Minimum-
Maksimum)
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Test Retensi

1. Survei adalah bagian dari studi eksperimental

2. Pertanyaan “Berapa persentase mahasiswa UI yang anemia ?” 
merupakan contoh pertanyaan deskriptif

3. Pertanyaan “Berapa persentase mahasiswa UI yang anemia ?” 
merupakan contoh data numerik

4. Kuesioner survei yang diambil dari survei nasional tidak perlu
divalidasi lagi

5. Jika sample dikumpulkan dengan mengundang mahasiswa untuk
datang ke suatu seminar maka pengambilan sampel dilakukan
secara random 
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